
ABSTRAK 
  
 Menggambar biasanya didefinisikan sebagai suatu usaha untuk menghasilkan 
kemiripan atau menyajikan suatu objek baik yang dilihat oleh mata maupun objek yang 
merupakan proses pemikiran kreatif dari otak dengan menarik garis demi garis di atas 
suatu permukaan medium. Dalam mengekspresikan gambar dari otak ke medium 
dibutuhkan kenyamanan dan konsentrasi tinggi karena dalam proses menggambar, emosi 
dan perasaan sangatlah berpengaruh. Maka penelitian ini dirasakan perlu untuk mencapai 
hasil yang optimal dalam berkreasi. Pada awal penelitian dilakukan pembagian kuesioner 
awal dan penulis juga mencoba fasilitas fisik maupun lingkungan. Masalah-masalah yang 
teridentifikasi saat itu adalah sebagai berikut : Kursi gambar saat ini tidak nyaman, tinggi 
papan alas gambar terlalu tinggi, bahan papan terlalu kasar dan mengganggu saat 
menggambar, bahan kursi terlalu keras, tata letak ruang yang sesak dan faktor lingkungan 
kerja yang belum optimal.  
 Tahap selanjutnya penulis mengumpulkan data fasilitas fisik berupa spesifikasi 
bahan, bentuk dan ukuran dan juga data lingkungan pada ruang gambar. Bersamaan 
dengan pengambilan data penulis juga membagikan kuesioner untuk mendapatkan 
masukan dari mahasiswa dan dosen yang menggunakan ruang gambar Fakultas Seni 
Rupa dan Desain UKM, sedangkan data anthropometri didapatkan laboratorium teknik 
industri. Kemudian data anthopometri yang ada  diolah dengan program ergo untuk 
mendapatkan nilai persentil minimum (P5), nilai persentil tengah (P50) dan nilai persentil 
maksimum (P95) untuk digunakan menganalisa fasilitas fisik dan perancangan dari segi 
ukuran. 
 Setelah dilakukan tahapan analisa maka penulis mengusulkan rancangan terhadap 
fasilitas fisik yang lebih ergonomis dan usulan perbaikan lingkungan serta tata letak yang 
ergonomis. Adapun rancangan yang dilakukan pada ruang gambar adalah kursi gambar 
dengan mengubah rancangan pada beberapa bagian yaitu bahan tempat duduk yang 
diganti, tinggi tempat duduk yang adjustable,meja tempat papan alas kertas gambar dan 
tempat duduk menjadi terpisah, sudut penyangga papan alas kertas gambar dapat diatur 
sudutnya, terdapat rak untuk meletakkan alat gambar, tersedia pijakan kaki dan roda pada 
dasar meja dan kursi yang dapat dikunci. Perancangan juga dilakukan pada tinggi tempat 
peletakan objek tujuan perubahan ukuran tempat peletakan objek adalah  agar mahasiswa 
dapat secara jelas melihat langsung ke depan tanpa harus terhalang oleh ketinggian 
penyangga papan alas gambar. Bahan dari papan alas gambar juga diubah menggunakan 
acrylic karena tidak memiliki alur dan tekstur sehingga tidak mengganggu saat 
menggambar sedangkan untuk ukurannya diubah menjadi 60 cm x 44 cm didasarkan 
pada ukuran kertas gambar A2 yaitu 42 x 59,5 cm. ketebalan papan juga diubah ukuran 
menjadi 5 mm.  
 Untuk usulan tata letak, penulis memberikan usulan berdasarkan pada jarak antar 
kursi dan meja gambar namun hal tersebut mengurangi kapasitas mahasiswa  menjadi 14 
buah,namun karena adanya kebijakan pihak fakultas yang menginginkan kapasitas satu 
kelas sebesar 25 buah maka penulis melakukan perancangan ukuran ruang gambar yang 
ideal. kemudian dari kuesioner yang dibagikan didapatkan usulan diperlukannya loker 
maka dirancanglah loker sejumlah 14buah. Dari pencahayaan ada perubahan dari jumlah 
armatur menjadi 10 buah armatur. Dari temperatur dan kelembaban dilakukan 
perancangan pada sistem pengaturan suhu Air conditioning yang ergonomis. 
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